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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika
ditinjau dari gaya kognitif dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Jenis
dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari empat
subjek penelitian, dua subjek memiliki gaya kognitif Field Independent dan dua
subjek memiliki gaya kognitif Field Dependent di kelas VIII-G SMP Batik
Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik instrumen GEFT
untuk mengetahui gaya kognitif siswa, teknik observasi di kelas VIII-G SMP Batik
Surakarta, teknik tes untuk mengetahui kesulitan belajar matematika siswa, dan
teknik wawancara dilakukan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar
matematika disesuaikan dengan gaya kognitif siswa tersebut. Tes dilaksanakan
setelah kegiatan pembelajaran selama tiga pertemuan dan dilaksanakan disetiap
pertemuan pada materi bangun ruang untuk sub materi kubus, balok, prisma, dan
limas dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Hasil tes dan wawancara
dianalisis hanya menggunakan empat indikator kesulitan belajar matematika Lerner
yaitu: (1) Gangguan hubungan keruangan, (2) Perseverasi, (3) Kesulitan mengenal
dan memahami simbol, dan (4) Kesulitan dalam bahasa dan membaca. Hasil
penelitian ini dapat ditunjukan sebagai berikut. Siswa yang memiliki gaya kognitif
Field Dependent cenderung mengalami kesulitan: a) gangguan hubungan keruangan
yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menulis satuan luas dan voume bangun ruang
dan mengalami kesulitan dalam membedakan atau menentukan rumus bangun ruang;
b) kesulitan mengenal dan memahami simbol yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
menggunakan simbol-simbol matematika, sedangkan Field Inependent cenderung
mengalami kesulitan: a) perseverasi yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan soal dengan adanya gangguan yang melekat pada objek tertentu; b)
kesulitan dalam bahasa dan membaca yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan soal matematika berbentuk cerita.
Kata kunci: gaya kognitif, kesulitan belajar matematika, Think Pair Share
Abstract
This research is aimed to describe the difficulty of learning mathematic viewed from
cognitive style using learning model of Think Pair Share (TPS). This research
belongs to qualitative research. Subjects of the research consist of four subjects, 2
subjects have cognitive style of field independent and 2 other subjects have cognitive
style of Field Dependent in the class VIII-G of SMP Batik Surakarta. Technique of
collecting data uses instrument technique of GEFT to know students’ cognitive style,
observation technique in the class VIII-G of SMP Batik Surakarta, test technique to
know the students’ difficulty of learning mathematics, and interview technique was
2conducted to students who have difficulty on learning mathematic that based on
students’ cognitive style. Test was conducted after learning activity for 3 meetings. It
was conducted on each meeting on the material of geometry in sub-material of cube,
cuboid, prism, and pyramid using learning model of Think Pair Share (TPS). The
result of test and interview is analyzed by using 4 indicators of the difficulty of
learning mathematics from Lerner, namely: (1) the interruption of spatial relation,
(2) preservation (3) the difficulty on recognizing and understanding symbol and (4)
the difficulty on language and reading. The result of the research can be shown as
follows; students who have cognitive style of Field Dependent tend to have difficulty
on a) interruption of spatial relation, ie students have the difficulty in writting unit of
width and volume and have difficulty in differentiating or determine the formula of
3D shape; b) the difficulty on recognizing and understanding symbols ie students
have difficulty in using mathematical symbols, while Field Inependent tend to have
difficulty : a) preservation, ie students have difficulty in operating the problems with
the exixtence of interference attached to a particular object ; b) the dificulty on
languange and reading ie students have dificulty on solve mathematic problems form
story problems.
Key words: cognitive style, the difficulty of learning mathematic, think pair share
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses belajar untuk mempengaruhi pertumbuhan
individu menjadi yang lebih berkualitas. Pendidikan memegang peranan penting
untuk membangun suatu bangsa. Oleh karena itu, bangsa indonesia harus
bergantung pada mutu sumber daya manusianya dan siswanya untuk menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya pada mata pelajaran matematika.
Matematika adalah ilmu dasar yang wajib dipelajari semua orang dari
jenjang pendidikan dasar sampai jenjang perguruan tinggi. Seperti diketahui,
matematika memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan bahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun sebagian besar siswa menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang menakutkan dan terkesan rumit, sehingga banyak
siswa langsung menyerah jika menghadapi soal-soal matematika karena dianggap
sulit.
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang sering dialami oleh siswa.
Hal ini ditunjukan adanya hambatan-hambatan dalam pelajaran matematika. salah
satu hambatan tersebut yaitu siswa tidak bisa memahami suatu konsep sehingga
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(2004: 77) mengatakan aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya
dapat berlangsung secara wajar. Sebagaimana dapat dilihat ketika siswa
mengalami ketidaklancaran dalam menerima apa yang dipelajari. Dalam hal
semangat juga dapat mempengaruhi kesulitan dalam konsentrasi. Dalam keadaan
di mana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut
dengan kesulitan belajar.
Hasil laporan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Balitbang Kemendikbud) menyatakan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan The Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) tahun 2011 bidang matematika yang diikuti siswa kelas VIII
bahwa prestasi Indonesia berada di peringkat ke-40 dengan skor 386 dari 44
negara yang siswanya dites. Skor rerata matematis internasional yaitu 500. Hal
serupa juga ditulis kemendiknas mengenai Program for International Student
Assessment (PISA) Matematika tahun 2012 menunjukan rata-rata capaian
kompetensi siswa Indonesia berada pada level 1. Level 1 merupakan level
terendah dari 6 level dalam penilaian PISA matematika. Kondisi ini mendudukkan
Indonesia di bawah Singapura, Malaysia, Thailand, atau  bahkan Vietnam
(Kemendikbud, 2015: 18). Hasil ini menunjukan adanya kemungkinan kesulitan
belajar siswa dan berakibat prestasi matematika belum sesuai harapan.
Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang
rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor
non-intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin
keberhasilan belajar. Karena itu dalam memberikan bimbingan yang tepat kepada
siswa, guru perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan dengan
kesulitan belajar. Sehingga guru dapat mengetahui perbedaan setiap siswa baik
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat serta perbedaan bakat.
Akan tetapi kenyataannya banyak guru yang belum dapat melayani perbedaan
setiap siswa. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran berpusat pada guru dan guru
memegang peran utama dalam pembelajaran seperti model pembelajaran dengan
strategi ceramah (ekpositori).
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seseorang yang berpengaruh terhadap kemampuannya untuk memahami dan
menyelesaikan suatu masalah yang berlangsung dalam segala lingkungan, kondisi
ini disebut gaya kognitif. Menurut Witkin (dalam Ghufron, 2012: 86)
memaparkan dua tipe gaya kognitif yang ada pada individu yaitu: field
dependence (dipengaruhi oleh lingkungan) dan field independence (tidak
dipengaruhi oleh lingkungan). Kesulitan belajar berbagai macam penyebabnya,
baik dari dalam siswa maupun dari luar siswa. Sehingga peneliti meninjau
kesulitan belajar pada gaya kognitif agar spesifik yaitu mengarahkan pada kondisi
pribadi siswa.
Model pembelajaran yang tepat yaitu Think Pair Share. Model
pembelajaran Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta bekerja sama dengan
orang lain. Susmono (2013) mengatakan bahwa model pembelajaran TPS
memberikan pengaruh masalah kesulitan belajar siswa karena masalah kesulitan
belajar ini mempengaruhi prestasi belajar siswa dan penelitian ini menunjukan
perbedaan antara model pembelajaran pada kategori kesulitan belajar. Pada model
pembelajaran TPS siswa diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai
pertanyaan atau masalah yang diajukan sebagai upaya dalam rangka
menggambarkan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki setiap siswa,
sehingga dengan hasil pemahaman dan pengetahuan tersebut memungkinkan
siswa terdapat kesulitan dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kesulitan belajar dapat ditinjau
dari gaya kognitif. Untuk membantu dalam memahami masalah-masalah yang
berhubungan dengan kesulitan belajar siswa yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS).
Penelitian ini mengacu pada rumusan masalah, Bagaimanakah kesulitan
belajar matematika ditinjau dari gaya kognitif dengan tipe field dependent dan
field independent dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)? dan
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar matematika
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dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan situasi atau fenomena,
yang dirancang untuk mendapatkan suatu informasi atau data tentang suatu gejala
dan data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis dan lisan yang diperoleh
melalui pengamatan yang ada di lapangan dalam keadaan sekarang (Cahyana dan
Maolani, 2015: 72). Sedangkan untuk desain penelitian yang digunakan yaitu
studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Batik Surakarta pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-G
SMP Batik Surakarta yang berjumlah 31 siswa. Penentuan subjek penelitian ini
menggunakan sampel bertujuan (purposive sampling) dimana kelas VIII-G dalam
kemampuan mata pelajaran matematika yang rata-rata rendah.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu instrumen GEFT untuk
mengetahui tipe gaya kognitif siswa, observasi untuk menggali data perilaku
subjek secara luas mengenai kesulitan belajar siswa, tes untuk menganalisis
deskripsi kesulitan belajar matematika siswa, dan wawancara untuk
mengklarifikasi jawaban yang diberikan siswa dan untuk menggali informasi
lebih dalam mengenai kesulitan belajar siswa ditinjau dari gaya kognitif.
Pada penelitian kualitatif, pemeriksaan keabsahan data salah satunya yang
digunakan dengan triangulasi. Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 330)
berpendapat bahwa triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda. Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi metode,
yaitu dengan membandingkan data hasil tes yang diverivikasi dengan wawancara,
dan observasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini, meliputi: (1) mereduksi data,
dalam hal ini tahap reduksi yaitu menganalisis instrumen GEFT dan
mengelompokkan siswa yang memiliki tipe gaya kognitif yang sama. Selanjutnya
hasil analisis instrumen GEFT siswa dan hasil post test siswa pada tes kesulitan
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penelitian, dan mengolah hasil wawancara menjadi susunan bahasa yang baik dan
mudah dipahami, (2) penyajian data, data yang disajikan dalam penelitian ini
berupa data hasil analisis instrumen GEFT siswa, hasil analisis tes kesulitan
belajar matematika siswa, dan hasil wawancara yang telah dilakukan penelitian
terhadap subjek penelitian, (3) penarikan kesimpulan, dalam hal ini
memperhatikan hasil analisis instrumen GEFT untuk menentukan tipe gaya
kognitif siswa, hasil tes kesulitan belajar matematika siswa, dan hasil wawancara
yang digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai deskripsi kesulitan belajar
matematika berdasarkan gaya kognitif siswa.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis instrumen gaya kognitif siswa menunjukkan bahwa 20 siswa
termasuk tipe gaya kognitif field dependent dan 8 siswa termasuk tipe gaya
kognitif field independent. Adapun data akumulasi pengelompokan siswa kelas
VIII-G SMP Batik Surakarta berdasarkan hasil analisis instrumen gaya kognitif
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1 Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII-G SMP Batik Surakarta.
Gaya Kognitif Siswa Presentase (%)
Field Dependent 20 71
Field Independent 8 29
Jumlah 28 100
Data penelitian tentang kesulitan belajar matematika siswa diperoleh dari
post test yang dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan dan hasil wawancara
dengan teknik pusposive sampling yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek
penelitian yaitu dua siswa dari masing-masing tipe gaya kognitif. Indikator
kesulitan belajar matematika siswa yang dianalisis oleh peneliti antara lain: (1)
gangguan hubungan keruangan, (2) perseverasi, (3) kesulitan mengenal dan
memahami simbol, dan (4) kesulitan dalam bahasa dan membaca. Analisis
kesulitan belajar matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan
field independent adalah sebagai berikut.
73.1. Gaya kognitif siswa kategori field dependent (FD) dan field independent (FI)
pada indikator kesulitan gangguan hubungan keruangan
3.1.1. Subjek FD
Kesulitan gangguan hubungan keruangan yang dialami siswa
kategori field dependent (FD) yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
menulis satuan luas dan voume bangun ruang. Dan siswa mengalami
kesulitan dalam membedakan atau menentukan rumus bangun ruang.
Akibat kesulitan atau kesalahan gangguan hubungan
keruangan yang dilakukan siswa kategori field dependent (FD) antara
lain: (a) salah menuliskan satuan luas permukaan, Dimana Lp = cm,
(b) salah menuliskan satuan volume, dimana V = cm3, (c) tidak
menuliskan satuan luas permukaan (Lp) maupun volume (V), salah
dalam mengidentifikasi rumus luas permukaan limas, dimana rumus
Lp limas = .rumus limas, atau sebaliknya.
Gambar 3.1 Pekerjaan Subjek S09 FD Terkait Indikator Gangguan
Hubungan Keruangan pada Soal no 2
3.1.2. Subjek FI
Kesulitan gangguan hubungan keruangan yang dialami siswa
kategori field independent (FI) yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
menulis satuan luas dan voume bangun ruang. Akibat kesulitan atau
kesalahan gangguan hubungan keruangan yang dilakukan siswa
kategori field dependent (FI) antara lain: (a) salah menuliskan satuan
luas permukaan, Dimana Lp = cm, (b) salah menuliskan satuan
volume, dimana V = cm3, (c) tidak menuliskan satuan luas permukaan
(Lp) maupun volume (V).
8Gambar 3.2 Pekerjaan Subjek S25 FI Terkait Indikator Gangguan
Hubungan Keruangan pada Soal no 2
Berdasarkan hasil pembahasan di atas terkait indikator gangguan
hubungan keruangan dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek FD lebih
dominan mengalami kesulitan gangguan hubungan keruangan dibandingkan
subjek FI. Kesulitan tersebut dapat ditunjukan yaitu subjek FD mengalami
kesulitan dalam menulis satuan luas dan voume bangun ruang dan kesulitan
dalam membedakan atau menentukan rumus bangun ruang, sedangkan subjek
FI hanya mengalami kesulitan dalam menulis satuan luas dan voume bangun
ruang.
3.2. Gaya kognitif siswa kategori field dependent (FD) dan field independent (FI)
pada indikator kesulitan perseverasi
3.2.1. Subjek FD
Kesulitan dalam perseverasi yang dialami siswa kategori field
dependent (FD) yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan soal dengan adanya gangguan yang melekat pada
objek tertentu. Akibat kesulitan atau kesalahan perseverasi yang
dilakukan siswa kategori field dependent (FD) antara lain: (a) salah
menjumlahkan yang mengandung variabel t,(b) salah menentukan
hasil akhir karena mengandung variabel t.
9Gambar 3.3 Pekerjaan Subjek S09 FD Terkait Indikator Perseverasi
pada Soal no 1
3.2.2. Subjek FI
Kesulitan dalam perseverasi yang dialami siswa kategori field
independent (FI) yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan soal dengan adanya gangguan yang melekat pada
objek tertentu. Akibat kesulitan atau kesalahan perseverasi yang
dilakukan siswa kategori field independent (FI) antara lain: (a) salah
menjumlahkan yang mengandung variabel t, (b) salah menentukan
hasil akhir karena mengandung variabel t.
Gambar 3.4 Pekerjaan Subjek S08 FI Terkait Indikator Perseverasi
pada Soal no 1
Berdasarkan hasil pembahasan di atas terkait indikator perseverasi
dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek FD dan subjek FI mengalami
kesulitan hal yang sama yaitu mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
soal dengan adanya gangguan yang melekat pada objek tertentu, akan tetapi
kesulitan tersebut lebih dominan dialami subjek FI. Hal ini dapat dilihat pada
deskripsi data penelitian atau pada Tabel 4.5.
3.3. Gaya kognitif siswa kategori field dependent (FD) dan field independent (FI)
pada indikator kesulitan mengenal dan memahami simbol
3.3.1. Subjek FD
Kesulitan mengenal dan memahami simbol yang dialami
siswa kategori field dependent (FD) yaitu siswa mengalami kesulitan
dalam menggunakan simbol-simbol matematika. Akibat kesulitan atau
kesalahan  mengenal dan memahami simbol yang dilakukan siswa
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kategori field dependent (FD) antara lain: (a) salah mengkalikan, (b)
salah menjumlahkan, (c) tidak tepat menuliskan simbol matematika.
Gambar 3.5 Pekerjaan Subjek S09 FI Terkait Indikator Kesulitan
Mengenal dan Memahami Simbol pada Soal no 1
3.3.2. Subjek FI
Untuk siswa dengan kategori field independent (FI),
berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil tes tidak
mengalami kesulitan mengenal dan memahami simbol.
Gambar 3.6 Pekerjaan Subjek S25 FI Tidak Terkait Indikator Kesulitan
Mengenal dan Memahami Simbol pada Soal no 2
Berdasarkan hasil pembahasan di atas terkait indikator kesulitan
mengenal dan memahami simbol dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek FD
mengalami kesulitan dalam menggunakan simbol-simbol matematika,
sedangkan subjek FI tidak terindikasi adanya kesulitan tersebut. Hal ini dapat
dilihat pada deskripsi data penelitian atau pada Tabel 4.5.
3.4. Gaya kognitif siswa kategori field dependent (FD) dan field independent (FI)
pada indikator kesulitan bahasa dan membaca
3.4.1. Subjek FD
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Kesulitan dalam bahasa dan membaca yang dialami siswa
kategori field dependent (FD) yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
bahasa dan membaca dalam memecahkan soal matematika berbentuk
cerita. Akibat kesulitan atau kesalahan bahasa dan membaca yang
dilakukan siswa kategori field dependent (FD) antara lain: (a) tidak
lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui pada soal, (b) tidak
lengkap dalam menuliskan apa yang ditanyakan pada soal, (c) tidak
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal, (d) salah menuliskan apa
yang diketahui pada soal, (d) kesalahan dalam menuliskan kalimat
matematika. Hal itu sejalan dengan pendapat Newman (dalam Allan
L.White : 2005) kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika
adalah comprehension error yang mengakibatkan timbulnya kesulitan
pemahaman, yaitu kesulitan berupa siswa telah mampu membaca
semua kata dalam pertanyaan, tetapi tidak memahami arti keseluruhan
kata-kata, sehingga siswa tidak mampu melangkah lebih lanjut
sepanjang alur pemecahan masalah yang tepat. Penelitian yang sejalan
lainnya yaitu Nurussafa’at, Riyadi dan Sujadi (2016: 180) mengatakan
bahwa kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yaitu kesalahan
tidak lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
salah dalam menuliskan apa yang diketahui dari soal, dan tidak
menuliskan apa yang ditanyakan.
Gambar 3.7 Pekerjaan Subjek S09 FD Terkait Indikator Kesulitan
dalam Bahasa dan Membaca pada Soal no 3
3.4.2. Subjek FI
Kesulitan dalam bahasa dan membaca yang dialami siswa
kategori field dependent (FI) yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
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bahasa dan membaca dalam memecahkan soal matematika berbentuk
cerita. Akibat kesulitan atau kesalahan bahasa dan membaca yang
dilakukan siswa kategori field dependent (FI) antara lain: (a) tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, (b) kurang
lengkap dalam menuliskan keterangan rumus, (c) kesalahan dalam
menuliskan kalimat matematika. Hal itu sejalan dengan hasil
penelitian Nurussafa’at, Riyadi dan Sujadi (2016: 180) yang
menyatakan bahwa keslahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu kesalahan tidak lengkap dalam
menuliskan apa yang ditanyakan, tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan, dan kurang lengkap dalam menuliskan keterangan
rumus.
Gambar 3.8 Pekerjaan Subjek S25 FI Terkait Indikator Kesulitan
dalam Bahasa dan Membaca pada Soal no 3
Berdasarkan hasil pembahasan di atas terkait indikator kesulitan
dalam bahasa dan membaca dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek FD dan
subjek FI mengalami kesulitan hal yang sama yaitu mengalami kesulitan
dalam bahasa dan membaca dalam memecahkan soal matematika berbentuk
cerita, akan tetapi kesulitan tersebut lebih dominan dialami subjek FI. Hal ini
dapat dilihat pada deskripsi data penelitian atau pada Tabel 4.5.
4. PENUTUP
Dalam suatu penelitian, pengambilan kesimpulan sangat penting karena
dapat menggambarkan hasil penelitian. Sesuai dengan tujuan awal peneliti yaitu
untuk medeskripsikan kesulitan belajar matematika siswa ditinjau dari gaya
kognitif dengan tipe field dependent dan field independent dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS). Serta sesuai dengan manfaat penelitian
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bagi guru yaitu dapat memberikan gambaran faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar berdasarkan pada gaya kognitif siswa.  Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan penelitian serta mengacu pada rumusan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa letak kesulitan dan faktor-faktor penyebab kesulitan yang
dialami siswa kelas VIII SMP Batik Surakarta  berdasarkan berkesulitan belajar
matematika menurut Lerner dalam menyelesaikan soal bangun ruang sebagai
berikut.
Letak kesulitan yang dialami siswa kategori field dependent (FD) dalam
menyelesaikan soal bangun ruang yang mengacu pada berkesulitan belajar
matematika menurut Lerner yaitu gangguan hubungan keruangan, perseverasi,
kesulitan mengenal dan memahami simbol, dan kesulitan dalam bahasa dan
membaca. Namun lebih dominan pada kesulitan: a) gangguan hubungan
keruangan yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menulis satuan luas dan voume
bangun ruang dan mengalami kesulitan dalam membedakan atau menentukan
rumus bangun ruang; b) kesulitan mengenal dan memahami simbol yaitu siswa
mengalami kesulitan dalam menggunakan simbol-simbol matematika. Kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa kategori field independent (FI) dalam menyelesaikan
soal bangun ruang yang mengacu pada berkesulitan belajar matematika menurut
Lerner yaitu gangguan hubungan keruangan, perseverasi, dan kesulitan dalam
bahasa dan membaca. Namun lebih dominan pada kesulitan: a) perseverasi yaitu
siswa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan soal dengan adanya gangguan
yang melekat pada objek tertentu; b) kesulitan dalam bahasa dan membaca yaitu
siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal matematika berbentuk cerita.
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